Biogenerasi Vol 5 No 1 Februari 2020

Biogenerasi

Jurnal Pendidikan Biologi
https://e-journal.my.id/biogenerasi

PENGEMBANGAN ALAT EVALUASI BERBASIS APLIKASI ANDROID PADA POKOK BAHASAN SISTEM
EKSKRESI DI SMPN 2 BUA

Sujarwinanti, Ma’rufi, Fitrah al anshori

Abstract

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah
proses pengembangan aplikasi android dan bagaimana hasil
pengembangan aplikasi android yang valid dan praktis pada pokok

Keywords : bahasan sistem ekskresi. Jenis penelitian ini adalah metode

penelitian dan pengembangan (Research and Development). Dalam

Pengembangan,  Alat  penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bua tahun

Evaluasi, Sistem eksresi  3iaran 2018/2019. Model penelitian yang digunakan adalah Borg &
Gall. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi
dan lembar respon peserta didik dan guru. Teknik analisis data yang
digunakan adalah data validasi dan data kepraktisan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa data ahli media dan materi
adalah dengen kriteria sangat baik, dan hasil respon guru kriteria
sangat baik dan respon peserta didik dengan kriteria baik.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal
penting bagi manusia dala perkembagan

ilmu  pengetahuan dan teknologi
yang semakin berkembang.
Pendidikan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting untuk

meningkatkan kualitas dan kemampuan
seseorang, peran dari pendidika yaitu

untuk menumbuhkan dan

mengembangkan potensi yang telah

ada dalam sumber daya manusia

melalui kegiatan belajar mengajar.

Perkembangan teknologi saat ini

menjadikan teknologi sebagai
kebutuhan primer, hampir di seluruh
kehidupan sehari-hari tidak lepas dari
pengaruh teknologi. Kebutuhan
masyarakat dan kemudahan pada segala
semakin

bidang kerja meningkat,

teknologi informasi saat ini
dimanfaatkan untuk pengolahan karena
memiliki banyak kelebihan diantaranya
serta efisien

kecepatan, keakuratan

dibandingkan dengan sistem manual.

Pada zaman sekarang, sebuah

ide kreatif seorang guru sangat

diperlukan untuk dapat mengubah
situasi ujian menjadi lebih menarik da
efektif.

teknologi digital, ada kemungkinan ide

Jika saat ini adalah era
peserta didik akan muncul saat setelah
berakhir,
aplikasi ini kita bisa menghemat ketas
hingga 1.500 kertas

ujian kemudian  dengan

hanya untuk
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pembelajaran yang kita kembangkan
adalah lebih  banyak berhubungan
dengan teknologi digital karena secara
mayortas siswa akan lebih tertarik

menghadapi suatu yang up to date.

Alat

mobile dimana tampilan bentuk visual

evaluasi  pembelajaran
yang sangat menarik dan memberikan
banyak manfaat untuk kepentingan
dalam dunia pendidikan. Pemakaian
aplikasi mobile dalam proses evaluasi
juga membangkitkan motivasi belajar
dan membawa pengaruh psikologi
terhadap anak didik, dengan adanya
aplikasi mobile dapat dimanfaatkan
sebagai alat evaluasi pembelajaran yang

efektif.

Sistem evaluasi pembelajaran
pada sekolah SMP 2 Bua saat ini
sistem manual

menggunakan yaitu

masih  menyediakan soal dikertas.
Tapi dengaan evaluasi berbasis aplikasi
dapat menghemat waktu karena guru
saat soal

pada pemeriksaan

dikarenakan,  pemeriksaan  dengan
manual cukup membutuhkan banyak
waktu terlebih lagi jika siswa didalam
kelas cukup banyak. Namun dengan
aplikai android pemeriksaan  soal
jauh lebih mengehemat waktu karena

nilai

evaluasi pembelajaran apalagi ketika
semua sekolah menerapkan evaluasi
pembelajaran berbasis aplikasi, dengan

ujian menggunakan aplikasi atau online



dapat membantu peserta didik berbuat
jujur karena peluang kecurangan sangat
sedikit dibanding ujian manual peluang
kecungan sangat besar. Oleh sebab itu,
penulis mencoba mencari solusi untuk
membuat aplikasi berbasis android
dengan judul proposal “Pengembangan
Alat Aplikasi
Android pada Pokok Bahasan Sistem

Ekskresi”.

Evaluasi  Berbasis

Dengan adanya aplikasi

mobile ini guru dapat menghemat
proses ujian dan menghemat
penggunaan kertas karena Kkertas

diperoleh dari kayu hutan, sekitar 70%
bahan kertas adalah menggunakan kayu

dari hutan.

2. METODE

Penelitian dilakukan di sekolah yaitu di
SMPN 2 BUA. yang

mengembangkan

Penelitian
dilaksanakan vyaitu
alat evaluasi IPA berbasis aplikasi
Android menggunakan materi Sistem
Ekskresi.  Subek uji
penelitian ini adalah peserta didik kelas
VI,

dengan aplikasi Android pada pokok

coba dalam

pengembangan alat evaluasi

bahasan sistem ekskresi semester genap
tahun ajaran 2018/2019.

Jenis penelitian yang digunakan

adalah metode  penelitian  dan
pengembangan (Research and
Development). Research and

Development adalah metode penelitian

yang digunakan untuk menghasilkan

35

produk tertentu, dan menguiji

keefektifan produk tersebut.

Untuk
produk tertentu digunakan penelitian

dapat menghasilkan
yang bersifat analisis kebutuhan dan

untuk menguji  keefektifan produk
tersebut supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, ma ka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektifan

produk tersebut.
2.1 Prosedur Pengembangan
Borg & Gall

Syaodih Sukmadinata, 2006: 169-170)

memaparkan

(dalam Nana
sepuluh langkah
pelaksanaan strategi penelitian dan

pengembangan sebagai berikut:

1.  Penelitian dan pengumpulan data
(research and information collecting)
yang meliputi pengukuran kebutuhan,
studi literatur, penelitian dalam skala

kecil, dan pertimbangan-pertimbangan

dari segi nilai.

2. Perencanaan (planning) vaitu
menyusun rencana penelitian, meliputi
kemampuan-kemampuan yang

diperlukan dalam pelaksanaan

penelitian, rumusan tujuan yang hendak

dicapai dengan penelitian tersebut,

desain atau langkah-langkah penelitian,
dan dalam

kemungkinan lingkup

terbatas.



3. Pengembangan draf produk
(develop preliminary form of
product).

4. Uji coba awal

(preliminary field testing). Uji coba di

lapangan

lapangan pada satu sampai tiga sekolah
dengan enam sampai dengan dua belas
subjek uji coba (guru). Selama uji coba
dilakukan pengamatan, wawancara dan

pengedaran angket.

5. Merevisi hasil uji coba (main product
revision).

6. Uji coba lapangan (main field
testing). Melakukan uji coba yang
lebih luas pada 5 sampai dengan 15
sekolah dengan 30 sampai dengan 100
orang subjek uji coba. Data kuantitatif

dan

yang

penampilan guru sebelumnya
sesudah menggunakan model

dicobakan dikumpulkan.

7. Penyempurnaan produk hasil uji

lapangan (operasional product revision).
8. Uji
(operasional

pelaksanaan
field
Dilaksanakan pada 10 sampai dengan

lapangan
testing).

30 sekolah melibatkan 40 sampai
dengan 200 subjek. Pengujian dilakukan
melalui angket, wawancara, observasi

dan analisis hasilnya.

9. Penyempurnaan produk akhir (final
product revision).

10. Diseminasi dan implementasi
(dissemination and implementation).
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Pengembangan bahan pembelajaran,

proses pembelajaran, dan instrumen

evaluasi

Prosedur penelitian yang
dilakukan peneliti dalam
pengembangan ini diadaptasi dari

langkah-langkah pengembangan yang
dikembangkan oleh Borg & Gall
tersebut dengan pembatasan. Borg &
Gall (dalam 2013:

Emzir, 271)

menyatakan  bahwa dimungkinkan

untuk membatasi penelitian dalam

skala kecil, termasuk membatasi
langkah penelitian. Penerapan langkah-
langkah pegembangannya disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti. Mengingat
keterbatasan waktu dan dana yang

dimiliki oleh peneliti, maka langkah-

langkah  tersebut  disederhanakan
menjadi empat langkah
pengembangan. Langkah

pengembangan yang dilakukan oleh

peneliti adalah:

1. Tahap pengumpulan data

Tahap data

dilakukan

pengumpulan
untuk mengetahui
kebutuhan pembelajaran di lapangan.
Tahap pengumpulan data dilakukan
dengan cara studi lapangan dan studi

pustaka.



a) Studi lapangan dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan sumber belajar
di SMP.

Studi lapangan dilakukan dengan cara

analisis  kurikulum yang berlaku di

sekolah, analisis tahap perkembangan

siswa, dan analisis ketersediaan

sumber belajar di lapangan b) Studi

pustaka mengenai teori yang

berhubungan dengan alat evaluasi

pembelajaran IPA di SMP serta studi

pustaka mengenai materi sistem
ekskresi pada manusia.
2. Tahap perencanaan

Tahap perencanaan dimulai

dengan melakukan penyusunan soal-

soal yag akan dimasukkan kedalam
aplikasi kemudian menetapkan desain
aplikasi android seperti: sampul dan
background . Setelah desain apikasi

ditetapkan, maka dilakukan pemetaan

soal-soal yang akan dimasukkan
dalam apikasi android. Pemetaan
materi  dimulai dengan  analisis

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

kemudian dilanjutkan dengan

penentuan tema. Pada tahap

perencanaan ini sekaligus direncanakan
evaluasi sumber belajar yaitu dengan

membuat kisi-kisi penilaian.

3. Tahap pengembangan produk

Tahap pengembangan produk

dimulai dengan membuat aplikasi
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android kemudian memasukkan semua
desain yang telah ada setelah itu
telah

memasukkan soal-soal

yang
dibuat kedalam apliksi android dan
melakukan editing. Aplikasi siap untuk

diproduksi.

4. Tahap validasi dan uji coba

Aplikasi yang telah diproduksi,

kemudian dievaluasi. Bentuk dari
evaluasi pengembangan alat evaluasi
berbasis android

adalah

aplikasi sebagai

validasi. Validasi dilakukan

dalam dua tahap. Tahap | adalah

validasi oleh ahli materi dan ahli

media. Melalui tahap ini diperoleh
data kelayakan produk dan saran dari
ahli. ~ Saran  tersebut  kemudian
digunakan untuk revisi produk tahap I.
Hasil revisi tahap | digunakan untuk
validasi ke Il oleh guru, saran dari guru

digunakan untuk revisi Il.

Hasil dari kedua revisi tersebut
digunakan untuk uji coba penggunaan
oleh siswa. Hasil uji coba ini berupa
tanggapan siswa terhadap alat Evaluasi

pembelajaran Berbasis android ini.

Prosedur pengembangan alat
evaluasi berbasis aplikasi Android dapat

dilihat dalam bagan berikut ini:
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|
|
|
| | Perencanzan pembuatan
I Pengumpulan Data I P l soal-soal evaluasi :
—————————————— S
[To—————————— i —— —{ ——=1
| Produk awal alat evaluasi | | Pengembangan |
| Android l | alat evaluasi I
|
| | '
e - |
¥ | S e ]
______ —_— |
| Validasi ahli [ Validasi ahli | I
materi mediz I

I
| Ujt coba kepada siswa |
|L kelas VIII 3MPN 2 I

Produk akhir berupa aplikasi |
|  Android sebagal alat evaluasi |
I vang layak :

Gambar 2. Bagan prosedur pengembangan

3.4 Instrumen Penelitian
1. Lembar Validasi

Instrumen ini digunakan untuk
mendapatkan data dari para
ahli/validator yang akan dijadikan
bahan acuan dalam merevisi alat
evaluasi dan menganalisis kevalidan

yang telah disusun. Angket validasi
ini terdiri dari 2 yaitu angket validasi
ahli materi dan angket validasi ahli
media dan validator terdiri dari dua
orang.

2. Lembar Angket respon Guru dan
Peserta didik
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Instrumen ini  digunakan
untuk mendapatkan data mengenai
pendapat guru dan siswa terhadap alat
evaluasi yang dikembangkan. Lembar

ini berisikan pernyataan berkaitan

dengan pendapat guru dan siswa

terhadap alat evaluasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah:

kuisioner/angket, dan lembar validasi.
1. Data Validasi

Lembar validasi ini terdiri dari 2

yaitu angket validasi ahli materi dan
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angket validasi ahli media. Lembar angket respon guru biologi dan siswa
validasi tersebut diisi oleh dua orang sebagai subjek uji coba Menurut
validator. Urutan penulisan instrument (Sugiyono ,2013).

lidasi ialah iudul Uk
validasi _alah judul, petunjuk yang a. Angket respon peserta didik dan guru

didalamnya terdapat juga tujuan setelah dilakukan uji coba produk

penilaian,pernyataan  dari  peneliti, Angket tanggapan ini digunakan untuk
kolom penilaian, saran, kesimpulan, mengumpulkan data mengenai
dan tanda tangan validator. Angket tanggapan siswa terhadap produk
validasi bersifat kuantitatif data dapat yang dikembangkan berupa alat
diolah secara penyajian persentase evaluasi berbasis  aplikasi  Android.
dengan menggunakan skala Likert Angket tanggapan berisi
sebagai skala pengukuran. pernyataan, urutan penulisannya

2. Data Kepraktisan adalah judul, pernyataan dari peneliti,

Angket merupakan  teknik identitas responden, petunjuk

pengumpulan data yang dilakukan pengisian, dan item pertanyaan.

dengan cara memberi seperangkat Angket tanggapan bersifat kuantitatif

. data dapat diolah secara penyajian
pertanyaan atau pernyataan tertulis P penya

kepada responden untuk dijawabnya. persentase  dengan  menggunakan

skala Likert sebagai skala pengukuran.

Tabel_ 2 Skalalikert

No _ Analisis kuantitatif Skor
! Sangat setuju 4
2 Setuu 3
3 Tidak setuju 2
4 Sangat tidak setuju 1

Sumber : (Sugivono, 2015: 134)

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
sesorang atau sekelompk orang tertentu tentang fenomena social (Sugiyono,2015:134).
Penilaian skala likert dimulai dari 1-4 dengan analisis kuantitatif sangat tidak setuju,
tidak setuju, setuju, sangat tidak setuju. Tingkat pengukuran skala menggunakan
interval, data interveal dapat dianalisis dengan menghitung persentase jawaban pada

angket di tiap item dengan menggunakan rumus
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Ps=—x 100%

Keterangan :
Ps = persentase
S =jumlah jawaban responden dalam satu item

N =jumlah nilai ideal dalam item

Selanjutnya data diintervalkan, ,maka selanjutnya data diinterprestasikan

kedalam kategori kelayakan :

Tabel 3. Tabel kriteria pe: Py=—x 100%

Skor rata-ral
0-25
26-50
51-75
76-100

Pengembangan alat evaluasi
berbasis aplikasi Android pada materi
sistem ekskresi akan dinyatakan layak
secara teoritis apabila persentase
validitas adalah > 51 % (Riduwan,

2011: 40).

2. Data Kepraktisan

Analisis kepraktisan dilakukan
untuk mengetahui kepraktisan alat
evaluasi yang dikembangkan.
Instrumen vyang digunakan untuk
analisis kepraktisan adalah angket
respon siswa. yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk skala Likert
dengan 4 skala penilaian (Sugiyono,

2015:165).
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Tabel 4 Skalal skert
No Analisis kuantitatif Skor
i Sangat sefuy 4
) Setup i
3 Tidak setuu 2
4 Sangat tidak setuju !

Sumber: (Sugryono, 2015:163).

Menghitung nilai setiap
indikator dari semua angket respon
peserta didik dengan rumus yang
digunakan dalam perhitungan untuk
memperoleh persentase  sebagai

berikut:



Keterangan :
Ps = persentase

S =jumlah jawaban responden dalam
satu item

N =jumlah nilai ideal dalam item
Selanjutnya data

diintervalkan, ,maka selanjutnya data
diinterprestasikan kedalam kategori

kelayakan :

Tabel 3. Tabel kriteria pesentase kela
Skor rata-rata (%)
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1. Validasi Oleh Ahll
a. Validasi oleh ahli media

Produk awal yang telah selesai

kemudian divalidasi menggunakan

angket validasi ahli media. Validasi ahli
media dilakukan dengan mengisi
lembar angket penilaian pada masing-
masing aspek penilaian terdiri dari
empat aspek, dan masing-masing aspek

terdapat beberapa penyataan vyang

025 diisi oleh satu orang ahli media yaitu
26-50 . .
51.75 bapak Fitrah Al Anshori, S.Pd,. M.Pd.,
76-100 yang merupakan seorang dosen
Fakultas  Pendidikan  dan lImu
P I luasi
engembangan alat evaluasi Keguruan Pendidikan Biologi  di
berbasi likasi Android pad teri
erbasis apiikast Android pada mater Universitas  Cokroaminoto  Palopo.
i kskresi ak i kan layak
sistem ekskresi akan dinyatakan laya Validasi ini bertujuan untuk
t iti bil t
secara teoritis apabila persentase mengetahui kelayakan produk yang
lidi lah > 51 % (Ri
validitas  adala >1 % (Riduwan, dikembangkan. Penilaian dari ahli
2011: 40).
) media pada produk awal disajikan
3. HASIL PENELITIAN DAN dalam tabel sebagai berikut:
PEMBAHASAN
Tabel 6. Hasil validasi ahli media
Aspek Jumlah tiap  Skor Persentase  Kritenia
aspek maksimal
penyajian 19 24 7% Sangat baik
desain 181 2 14 Ta%a baik
desain 14 14 87.5% Sangat Baik
- 11 12 91.6% Sangat Baik
56 68
Rata-rata B2.3%
Kriteria Sangat Baik

b. Validasi oleh ahli materi
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Validasi ahli materi dilakukan untuk
mengisi lembar angket penilaian pada
masing-masing aspek penilaian yang
dari

terdiri 4 aspek dan masing-

masing aspek terdapat pernyataan
dari 18 pernyataan seluruhnya diisi
oleh ahli materi yaitu ibu Mutmainnah
Ekawati, S.Pd,. M.Pd., yang merupakan
Pendidikan

seorang dosen Biologi

Tabel 7.Hasil validasi ahli materi
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Fakultas Pendidikan dan llmu Keguruan
di Universitas Cokroaminoto Palopo.
Penilaian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kevalidan materi
dalam lembar kerja siswa agar nantinya
dapat digunakan dengan baik. Dari
validasi ahli materi

hasil dengan

pada produk disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Aspek Jumlah tiap aspek  Skor maksimal persentase  Kriteria

Penyajian 29 32 90.6%  Sangat Baik

Kualitas 151 27 28 96.4% Sangat Baik

Kontruksi 8 8 100% Sangat Baik
Pengounaan 4 100% SangatBaik

Jumlah total 68 72

Rata-rata 54 4%

Kriteria Sangat baik

2. Respon Guru dan Peserta Didik a.

Respon guru

Setelah produk selesai divalidasi, selanjutnya aplikasi Android diberikan kepada guru
mata pelajaran IPA di SMPN 2 Bua. Hal ini untuk mengetahui respon guru terhadap
produk yang telah dikembangkan. Adapun hasil respon guru disajikan dalam tabel

berikut:
I
Ti Aspek Jumlah tiap aspek  Skor maksimal Persentase Kntena
Komponen 151 25 28 892%  Sangat Baik
Penyajian 28 32 87.5%  Sangat Baik
Bahasa 9 12 T75% Baik
Jumlah total 62 72
Rata-rata 86.1%
Kriteria Sangat baik
b. Respon peserta didik. Luwu. Sulawesi Selatan. pada kelas

Uji coba dilakukan di SMPN 2
Bua yang terletak di JI. Poros Palopo-

Siwa, Desa Lengkong, Kec. Bua, Kab.
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VIIILA yaitu sebanyak 30 peserta didik.
Tujuan pelaksaan uji coba yaitu untuk
bagaimana

mengetahui tanggapan

peserta didik terhadap alat evaluasi
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berbasis aplikasi Android pada pokok didalamnya memuat pernyataan
bahasan sistem ekskresi. mengenai  kepraktisan penggunaan

ositif dan negarif, desain serta
Angket respon siwa tersebut P 8

. kejelasan bahasa pada lembar kerja
berisi 20 pernyataan yang

siswa yang dikembangkan.

Hasil respon siswa terhadap produk disajikan dalam tabel berikut:

Ha Pemyataan Skor Parzemtazs

1. Tampilan kuiz [pa mengeanakan aplikaszi Android ind menarik. 111 3%

2. Ealimat 3apg dipunaken dalam =zoal tidak jelas dam sulit 48 38%:

diz :h:m
o

3. Tampilan kuis Ipa menzronakan aplikasi Android ini tidad 33 a4%
menarik

4 Diensam menszunkan aplikasi android ini membuat saya 109 EFES
menjawab zoal [FA menjadi sangat menyenangkan

5. Enis ini membuat sava tidak bersemaneat dalam b=lajar TPA 48 a0%

a. Merurat zava tarapilan visual {foto, zamabar, 410 pada kais o5 EEES
aplikasi id ini samzat

7. Sava merasa ks mengrunalcam aplikasi androdd ini 102 B5%
meninpkatken motivasi belajar =2ya

B. Sava zanzat tidak terfarik dengam kais menzsunakan aplikasi 48 IEW

mi.
ER MMerumt :ava tampilan visual {foto, zambar, 411} pada Joais 37 4E%
aplikgsjsndrosdinitidakmenarik.

1a. Saya sangat tertarik denzan kooi: mengzunakan aplikasi android 100 B3%
Azl
Saya lebih moka menperiakan soal kwis mepgsunakan aplikasi 101 Bi%

11. zndroid

12 Spal vane dizajikan se=uai denzan vanz saya pelajari disekolab. 100 B3

13, Zaya tidak muoka mengerjzkan scal kuis mengsunakan aplikasi 4L 41%
2pdrogd,

14 Saya mera:a belajar Ipa dengan memanfaatkan kuis menzgunakan oo B3

android sangat memudabkan :aya dalam mengerjakan

damn memahami zoal.

15 hiateri soal yang disajikan nedah dipabhami S B3%
Saya lebih znka menserjakan scal kuwiz menssunakan kertaz 33 a4%

16 (kapyensiopaly dibandingkan dengan aplila:i android.

17 hiateri soal yvangs disajikan sansat sulit dipabami 33 a4%

18 MMerumt :ava aplikasi android imi saneat sulit diakses. 35 a6%

19. Aplikasi andeadd - iwi sangat sulit disunakan. 47 EEES

20 Merumt saya meru dan fazilitas (tombol) dalam aplikasi androdid 103 B&%
ind, mudah dimengerti

TJumalah 1.527 1273%

Foata-rata TE,35 a1

Eriteria Baik
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Pembahasan

Penelitian  ini  merupakan jenis

penelitian pengembangan. Hasil dari

penelitian ini  yaitu sebuah alat

Evaluasi berbasis aplikasi Android

untuk SMP kelas VIII. Penelitian ini

dilaksanakan di SMPN 2 BUA.
Peneliti hanya mengembangkan yang
bertujuan untuk mengetahui proses

pengembangan alat evaluasi berbasis
aplikasi android, kevalidan, kepraktisan

dan tidak menguji efektifitas

penggunaan alat evaluasi aplikasi
android dalam proses pembelajaran.
aplikasi ini dibuat untuk membantu
para guru dan memudahkan guru
hasil

dalam proses evaluasi belajar

siswa model pengembangan

yang
digunakan adalah R&D (Research and

Development) Borg & Gall.

Prosedur penelitian yang
dilakukan peneliti dalam
pengembangan ini diadaptasi dari

langkah-langkah pengembangan vyang

dikembangkan oleh Borg & Gall

tersebut dengan pembatasan. Borg &

Gall (dalam  Emzir, 2013: 271)

menyatakan  bahwa dimungkinkan

untuk membatasi penelitian dalam

skala kecil, termasuk membatasi
langkah penelitian. Penerapan langkah-
langkah pegembangannya disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti. Mengingat

keterbatasan waktu dan dana yang
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dimiliki oleh peneliti, maka langkah-

langkah  tersebut  disederhanakan
menjadi empat langkah
pengembangan. Langkah

pengembangan yang dilakukan oleh

peneliti adalah:

Tahap data

dilakukan

pengumpulan
untuk mengetahui
kebutuhan pembelajaran di lapangan.
Tahap pengumpulan data dilakukan
dengan cara studi lapangan dan studi

pustaka.

a) Studi lapangan dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan sumber belajar
di SMP.

Studi lapangan dilakukan dengan cara
analisis kurikulum yang berlaku di
sekolah, analisis tahap perkembangan
analisis  ketersediaan

siswa, dan

sumber belajar di lapangan.

b) Studi pustaka mengenai teori

berhubungan dengan alat

yang
evaluasi pembelajaran IPA di SMP serta
studi pustaka mengenai materi sistem

ekskresi pada manusia.

Tahap perencanaan dimulai dengan
melakukan penyusunan soal-soal yag
akan dimasukkan kedalam aplikasi
kemudian menetapkan desain aplikasi

seperti: sampul dan backround. Setelah

desain apikasi ditetapkan, maka
dilakukan pemetaan soal-soal vyang
akan  dimasukkan dalam apikasi



Android.  Pemetaan materi dimulai
dengan analisis kompetensi inti dan
kompetensi dasar kemudian
dilanjutkan dengan penentuan tema.
Pada tahap perencanaan ini sekaligus

direncanakan evaluasi sumber belajar

yaitu dengan membuat  kisi-kisi
penilaian.
Tahap pengembangan produk

dimulai dengan membuka chrome lalu
ketik www.appsgeyser.com pada

klik

pencarian, setelah  muncul
appsgesyer untuk membuat aplikasi,
pilih Quiz untuk membuat aplikasi alat

evaluasi, sebelum aplikasi dibuat isilah

beberapa tahap seperti: Nama
aplikasi,deskripsi  tentang  aplikasi,
jumlah soal yang diinginkan, acak
soal dan jawaban setelah itu
masukkan soal kedalam aplikasi
kemudian tahap akhir adalah
mengunggah aplikasi kedalam

playstore. Aplikasi yang telah dibuat
bisa di download tanpa mengunggah

kedalam playstore.

Aplikasi yang telah diproduksi,

kemudian dievaluasi. Bentuk dari

evaluasi pengembangan alat evaluasi
berbasis android

aplikasi sebagai

adalah dilakukan
adalah

dan ahli

validasi. Validasi

dalam dua tahap. Tahap |
oleh ahli

validasi materi

media. Melalui tahap ini diperoleh

data kelayakan produk dan saran dari
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ahli. Saran tersebut kemudian

digunakan untuk revisi produk tahap I.

Berdasarkan hasil tabulasi uiji

ahli media pada produk diperoleh
jumlah total 56 dengan skor maksimal
68 dengan nilai persentase 82,3%

dengan kriteria interpretasi sangat

baik. Pada aspek penyajian diperoleh
skor 19 dari skor maksimal 24 dengen
persentase 79% dalam criteria sangat
baik. Aspek desain isi memperoleh
jumlah skor 12 dari skor maksimal 16
dengan hasil persentase 75% dalam
baik. desain

kriteria Aspek

memperoleh jumlah skor 14 dari skor
maksimal 16 dengan hasil persentase
87,5% dalam kriteria baik. Dan Aspek
kemudahan penggunaan memperoleh
jumlah skor 11 dari skor m aksimal 12
dengan  hasil

persentase  91,6%

dalam criteria sangat baik.

Sedangkan berdasarkan hasil uji oleh
validator ahli materi pada produk
diperoleh jumlah total 68 dari skor
maksimal 72 dengan nilai persentase
94,4% dalam kriteria sangat baik.
Pada aspek penyajian diperoleh skor
29 dari skor maksimal 32 dengan
persentase 90,6% dalam kriteria sangat
baik. Aspek kualitas isi memperoleh
jumlah skor 27 dari skor maksimal 28
dengan persentase 96,4% dalam
kriteria sangat baik. Aspek konstruksi

memperoleh jumlah skor 8 dari skor


http://www.appsgeyser.com/

maksimal 8 dengan hasil persentase
100% dalam kriteria sangat baik. Dan

Aspek penggunaan memperoleh

jumlah skor 4 dari skor maksimal 4

dengan hasil persentase 100% dalam

criteria sangat baik. Berdasarkan hasil

penilaian oleh para ahli yang dilakukan
dengan 2 dosen yaitu dosen ahli media

dan dosen ahli materi. Produk

dinyatakan sangat layak sehinggah

dapat digunakan sebagai alat evaluasi

pembelajaran. Skor ini didapatkan

dengan menghitung nilai rata- rata

yang diperoleh dari masing-masing

validator. Namun, produk

yang
dihasilkan masih mendapat beberapa
masukan untuk selanjutnya dilakukan

revisi.

Menguiji kepraktisan suatu

produk alat evaluasi tentu sangat

diperlukan tanggapan dari guru dan
siswa. Hal ini dikarenakan agar alat

evaluasi  berupa  aplikasi  dapat

digunakan dalam proses Dbelajar

mengajar oleh guru dan siswa. Sejalan

dengan pendapat (Arikunto, 2016:

40). Memperjelas pengertian “alat”

atau “instrumen”, terapkan pada dua
cara mengupas kelapa., yang satu
menggunakan pisau parang yang satu
lagi tidak. Tentu saja dengan pisau
parang hasilnya akan lebih baik dan
lebih cepat dilakukan dibandingkan
dengan Dalam

cara yangpertama.
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kegiatan evaluasi, fungsi alat juga untuk

memperoleh hasil yang lebih baik
sesuai dengan  kenyataan yang
dievaluasi.

Dengan pengertian tersebut, alat
evaluasi dikatakan baik apabila mampu
mengevaluasi sesuatu dengan hasil
seperti keadaan yang dievaluasi, Dalam
menggunakan alat tersebut evaluator

menggunakan cara atau teknik, maka

dikenal dengan teknik evaluasi.

Pada uji kepraktisan digunakan angket
respon peserta didik dan guru, menurut
Arikunto (2016), pada dasarnya angket
adalah sebuah daftar pernyataan yang
didik. Ada

dijawab oleh peserta

kecenderungan pengukuran pendapat,

isi  hati peserta didik tentang
pembelajaran IPA dan sebagainya,
dilkukan dengan angket. 1)  Respon

guru IPA terhadap alat evaluasi berbasis

aplikasi android

Berdasarkan hasil tanggapan
guru IPA  guna untuk memberi
masukan- masukan vyang dapat

gunakan dalam penyempurnaan dan

mengembangkan suatu produk

diperoleh hasil dengan jumlah total 62
dari jumlah skor maksimal 72 dan
sebesar

mendapatkan  persentase



86,1% dengan kriteria sangat baik,

berdasarkan  hasil  kriteria  yang
didapatkan dari respon guru
menunjukkan bahwa tingkat

kepraktisan dari alat evaluasi berbasis

aplikasi android sangat baik. Sehingga

produk dapat digunakan dalam
penunjang proses evaluasi.
Setelah melakukan uji coba

lapangan, produk yang dikembangkan

selanjutnya diperbaiki berdasarkan

saran dan masukan dari guru IPA.

Adapun saran dan masukan yang

diberikan yaitu membantu guru dalam

membuat aplikasi android ini .

2) Respon peserta didik
terhadap alat evaluasi berbasis
aplikasi android

Dari hasil tabulasi tanggapan

siswa pada aplikasi android

mendapatkan persentase sebesar 63%

dengan kriteria baik. Hal ini dapat

menunjukkan bahwa tanggapan

terhadap tingkat kepraktisan aplikasi

Android  yang diperoleh dari siswa

baik. Hal ini dapat menunjukkan

bahwa tanggapan yang diperoleh dari
peserta didik

terhadap  aplikasi

Android yaitu tingkat kepraktisan
baik. Tanggapan dari peserta didik
terhadap apliaksi Android dilihat dari
segi desain yang dapat menambah
minat dalam proses pengerjaan soal.

Selain itu soal yang disajikan dalam
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bentuk pilihan ganda berhubungan

dengan sistem ekskresi.

B. Alat Evaluasi sebelum dan sesudah
di kembangkan

Alat evaluasi peserta didik
yang digunakan pada SMPN 2 Bua
kelas  VIILA

sebelumnya  hanya

menggunakan selembar kertas lalu
dijawab atau biasa disebut dengan
konvensional Setelah dikembangkan
alat evaluasi peserta didik dibuat dalam
bentuk aplikasi android dengan adanya
aplikasi ini memudahkan guru dan

peserta didik dalam proses evaluasi.

4, Aplikasi berbasis android adalah
aplikasi yang bisa diunggah melalui
Playstore oleh peneliti, namun aplikasi
ini juga bisa tidak diunggah kedalam
playstore dikarenakan biaya saat
mengunggah aplikasi ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
pembahasan maka diperoleh

kesimpulan berikut ini:

1. Pengembangan alat evaluasi
berbasis aplikasi android pada pokok
bahasan sistem ekskresi dinyatakan
valid berdasarkan penilaian validator
ahli media dengan rata-rata 82,3% dan
validator ahli materi skor rata-rata

94,4% dengan kriteria sangat baik.



2. Pengembangan alat evaluasi

berbasis aplikasi android pada pokok
bahasan sistem ekskresi dinyatakan
praktis berdasarkan respon guru dan
didik

peserta setelah penggunaan

aplikasi dengan skor respon guru

dengan rata-rata 86,1% dengan kriteria

sangat baik dan respon peserta didik

dengan skor rata-rata 63% dengan
kriteria baik.
Saran

Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari penelitian ini maka
peneliti mengajukan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik

Sebaiknya peserta didik
menyiapkan HP android yang
didalamnya telah terinstal aplikasi
untuk keperluan evaluasi.

2. Bagi Guru

Sebaiknya guru belajar
membuat aplikasi-aplikasi yang

bermanfaat dan bisa digunakan dalam

proses pembelajaran.

3. Bagi Sekolah

Dapat digunakan sebagai

bahan referensi untuk menyediakan

fasilitas berbasis teknologi dalam

proses pembelajaran disekolah.
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